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ABSTRAK 
Masalah menadasar dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika khususnya pada materi Geometri Ruang. Oleh karena itu penulis melakukan perbaikan 
pembelajaran. Perbaiakan pembelajaran dilakukan melalui Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua 
siklus pembelajaran. Fokus perbaikan pembelajaran ditekankan pada peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi Geometri Ruang dalam menerapkan model pembelajaran Master. Kegiatan penelitian 
dilaksanakan di SMAN 1 Simpang Mamplam pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 pada siswa 
kelas XII IPA.3 yang berjumlah 26 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model pembelajaran Master pada materi Geometri Ruang di kelas XII IPA.3 
SMAN 1 Simpang Mamplam. Setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Master ,hasil dan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari 
data yang dikumpulkan, Pada tes siklus I siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 42.30% (11 
siswa) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 57.69% (15 siswa). Kemudian mengalami peningkatan 
pada tes siklus II, yaitu siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 100% (26 siswa) dan siswa 
yang belum tuntas hanya 0.38% (1 siswa). Dengan peningakatan nilai rata-rata kelas yaitu siklus I 
42.30% dan siklus II 99.96%. Adapun hasil nontes pengamatan proses belajar mengajar menunjukkan 
perubahan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan rata-rata 
kelas mencapai  peningkatan pada siklus I yaitu 25% terhadap Pra siklus dan peningkatan pada siklus II 
yaitu 57,66% terhadap siklus I. Dengan menggunakan model pembelajaran Master ternyata mampu 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa pada materi Geometri  Ruang . 
Kata kunci: Geometri Ruang, model pembelajaran Master ,Prestasi dan Hasil belajar. 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di SD, SMP, SMA dan 
perguruan tinggi, karena matematika merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki untuk 
mempelajari pelajaran lain. Matematika merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan 
lagi dari kehidupan seseorang, karena setiap aktivitas yang dikerjakan selalu 
membutuhkan matematika sebagai alatnya. Oleh karena itu penguasaan meteri 
matematika sangat diperlukan dan konsep konsep pendidikan harus dipelajari dengan 
baik. Pemahaman suatu konsep matematika secara benar mutlak diperlukan oleh 
seorang guru atau calon guru sebelum mereka mengajarkan kepada muridnya.  
Sebuah pernyataan sering kita dengar ditengah masyarakat bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit dan sangat dibenci, sehingga orang menjadi takut 
bahkan alergi waktu mendengarkan kata matematika. Hal tersebut menjadi tugas dan 
tanggung jawab pengajar untuk memperbaiki anggapan tersebut menjadi anggapan yang 
lebih baik.Matematika menengah atas memiliki sejumlah materi yang harus dikuasai 
oleh siswa adalah materi Geometri ruang.  
Materi ini diberikan dikelas XII pada semester ganjil. Berdasarkan pengalaman 
penulis selama mengajar di kelas XII IPA 3, kebanyakan siswa kelas XII IPA 3 
mengalami kesulitan dalam memahami materi Geometri ruang dan siswa juga 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tentang menentukan jarak titik 
kegaris dan jarak suatu titik dengan bidang dalam bangunan ruang. Oleh karena itu guru 
mendaknya menerapkam model pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 
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memudahkan siswa dalam belajar. Model pembelajaran yang dipilih hendaknya 
disesuaikan media dan sumber belajar lainnya yang dianggap relevan dalam 
menyampaikan informasi, dan membimbing siswa agar terlibat secara optimal, sehingga 
siswa dapat memperoleh pengalaman belajar dalam rangka menumbuh kembangkan 
kemampuannya. 
Berdasarkan Uraian dari penjelasan di atas, peneliti berminat untuk melakukan 
penelitian tindakan dengan menerapakan model pembelajaran Master dalam matematika 
yang pada akhirnya akan membantu memperbaiki hasil belajar matematika siswa. Oleh 
karena itu, penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui 
Model Pembelajaran Master pada Materi Geometri ruang di Kelas XII IPA 3 SMAN 1 
Simpang Mamplam”.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan September 2019 sampai 
dengan bulan November 2019. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif 
sesuai dengan jadwal jam pelajaran. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Simpang 
Mamplam, selain itu salah satu tujuan yang dari penelitian ini adalah untuk 
memperbaiki proses dan hasil belajaran pada mata pelajaran Matematika pada materi 
Geometri ruang. 
Subjek Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yaitu “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
melalui Model Pembelajaran Master pada Materi Geometri ruang di Kelas XII IPA 3 
SMA Negeri 1 Simpang Mamplam”, maka subyek penelitiannya adalah siswa kelas X 
IPA 3 tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah sebanyak  26 siswa. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, sebagai subyek penelitian. Data yang 
dikumpulkan dari siswa meliputi data hasil tes tertulis. Tes tertulis dilaksanakan pada 
setiap akhir siklus. Selain siswa sebagai sumber data, penulis juga menggunakan teman 
sejawat sesama guru Matematika sebagai sumber data.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa secara keseluruhan hasil belajar siswa masih 
rendah dan nilai rata-rata kelas belum mengalami ketuntasan. Dari sejumlah 26 siswa 
hanya 5 siswa atau 20% yang sudah tuntas memahami materi Geometri ruang sebelum 
penulis melaksanakan tindakan. Berdasarkan hasil tes awal ini, penulis menentukan 
subjek wawancara yang terdiri dari 3 siswa yaitu siswa berkemampuan tinggi, siswa 
berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. Setelah pemberian tes awal 
dilaksanakan dapat dilihat hasil tes nya masih jauh dari kriteria yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penulis mengambil kesimpulan akan mengadakan pelaksanaan tindakan pada 
tanggal 30 September 2019. Pelaksanaan tindakan ini penulis bekerjasama dengan 
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Siklus I 
Nilai Tes Siklus I, dapat dilihat bahwa sudah ada peningkatan hasil belajar siswa 
dibandingakan dengan pra sisklus. Hasil Rekap Nilai Tes Siklus I, diketahui bahwa 
jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat baik) sejumlah 0% atau 0 siswa, yang 
mendapat nilai B (baik) sebanyak 23% atau sebanyak 6 siswa, yang mendapat nilai C 
(cukup) sebanyak 31% atau 8 siswa, yang mendapat nilai kurang 27% atau sebanyak 7 
siswa, dan yang mendapat nilai sangat kurang 19% atau sebanyak 5 siswa.  
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Siklus I, diketahui bahwa siswa kelas XII IPA 3 
yang memiliki nilai kurang dari KKM (≤65) sebanyak 12 siswa atau sebesar 46%. 
Sedangkan siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar adalah sebanyak 14 siswa atau 
sebesar 54%.  
Hasil tes pra siklus dan tes akhir siklus I dapat dilihat adanya pengurangan jumlah 
siswa yang masih di bawah KKM. Pada pra siklus jumlah siswa di bawah KKM 
sebanyak 21 siswa dan pada tes akhir siklus I berkurang menjadi 12 siswa. Nilai rata-
rata kelas meningkat dari 40% menjadi 64%.  
Siklus II 
Nilai Tes Siklus II, bahwa sudah ada peningkatan hasil belajar siswa dibandingakan 
dengan Sisklus I. Jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat baik) sejumlah 65% atau 
17 siswa, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 23% atau sebanyak 6 siswa, yang 
mendapat nilai C (cukup) sebanyak 8% atau 2 siswa, yang mendapat nilai D (kurang) 
sebanyak 4% atau 1 siswa, dan yang mendapat nilai E (sangat kurang) sebanyak 0% 
atau tidak ada. 
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Siklus II, diketahui bahwa siswa kelas X IPA 3 
SMAN 1 Simpang Mamplam yang sudah mencapai ketuntasan belajar minimum untuk 
materi Geometri ruang sebanyak 25 siswa atau 96%. Sedangkan yang belum mencapai 
ketuntasan hanya 1 siswa atau sebesar 4%. Dapat disimpulkan bahwa secara keselurah 
siswa sudah mencapai ketuntasan dalam belajar pada materi Geometri ruang dengan 
menggunakan model pembelajaran master. 
Hasil tes pra siklus dan tes akhir siklus II dapat dilihat adanya pengurangan jumlah 
siswa yang masih di bawah KKM. Pada siklus I jumlah siswa di bawah KKM sebanyak 
12 siswa dan pada tes akhir siklus II hamper seluruh siswa mencapai ketuntasan, yaitu 
hanya 1 siswa saja yang belum tuntas dari 26 siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 
64% menjadi 86%.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa melalui model pembelajaran 
Master dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi Geometri ruang 
pada siswa kelas XII IPA 3 SMAN 1 Simpang Mamplam semester genap tahun ajaran 
2018/2019. Hal tersebut dapat dianalisis dan dibahas sebagai berikut: 
Proses pembelajaran pada prasiklus menunjukkan bahwa siswa masih pasif karena 
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). Siswa masih bekerja secara 
induvidual, kreativitas siswa kurang terlihat serta siswa kurang bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran pada siklus I sudah menunjukkan adanya perubahan, meskipun 
belum semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
kegiatan yang bersifat kelompok ada tanggapan bahwa prestasi maupun nilai yang 
didapat secara kelompok. Dari hasil pengamatan telah terjadi kreatifitas dan keaktifan 
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siswa secara mental maupun motorik, karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
melibatkan siswa secara aktif baik indivual maupun secara kelompok. Masing-masing 
siswa ada peningkatan latihan bertanya dan menjawab serta terjalin kerjasama antar 
kelompok dan adanya persaingan positif antar kelompok sebagai pemicu semangat 
belajar. 
Proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan, secara 
keseluruhan semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan kegiatan yang bersifat kelompok ada tugas individual yang harus 
dipertanggung jawabkan. Karena selain kompetensi kelompok tapi juga dituntut 
kompetensi individual. Dari hasil pengamatan telah terjadi kreatifitas dan keaktifan 
siswa secara mental maupun motorik, karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
melibatkan siswa secara aktif baik indivual maupun secara kelompok. Masing-masing 
siswa semakin meningkat latihan bertanya dan menjawab antar kelompok sehingga 
terlatih keterampilan tanya jawab. Terjalin kerjasama antar kelompok dan adanya 
persaingan positif antar kelompok sebagai pemicu semangat belajar lebih terlihat 
dibandingkan pada siklus I. 
Hasil analisis antara siklus I dengan siklus II menyebabkan peningkatan secara 
optimal. Dari hasil tes siklus II ternyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I. Perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II ada 
peningkatan yang cukup signifikan, baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun hasil 
perolehan nilai rata-rata kelas. Dari sejumlah 26 siswa, hanya 1 siswa yang belum 
mencapai ketutasan belajar. 
Dari nilai rata-rata kelas yang dicapai pada siklus II ada peningkatan sebesar 22% 
dibandingkan nilai rata-rata kelas pada siklus I. Secara umum dari hasil pengamatan dan 
tes pra siklus hingga siklus II dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran 
MASTER dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi Geometri 
ruang. Oleh karena itu maka penelitian di cukupkan sampai pada siklus II. 
PENUTUP  
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan hal-hal yang telah ditelaah melalui penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model merupakan pembelajaran yang dapat mengaktifkann dan memudahkan 
siswa dalam belajar. 
2. Peran guru dalam menerapkan model pembelajaran Master adalah sebagai 
fasilitator dan sumber belajar yang dapat mengarahkan siswa untuk mencari 
solusi dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran Master hasil 
belajar siswa setiap siklusnya meningkat. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan 
siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I jumlah 
siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa atau sebesar 42% dan siswa yang belum 
tuntas sebanyak 15 siswa atau sebesar 58%, sedangkan nilai rata-rata kelas 
sebesar 63%. Kemudian pada siklus II jumlah siswa yang tuntas adalah 
sebanyak 26 siswa atau sebesar 100%, sedangkan nilai rata-rata kelas sebesar 
87%.  
4. Hasil nontes pengamatan proses belajar mengajar menunjukkan perubahan siswa 
lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan rata-
rata kelas mencapai peningkatan pada siklus II yaitu 24% terhadap siklus I.  
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Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka mendapatkan saran untuk 
mengoptimalkan keberhasilan siswa dalam belajar adalah sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada guru untuk dapat memperhatikan karakteristik siswa 
terutama kemampuan yang dimiliki siswa. Setidaknya dengan perhatian ini, guru 
akan mencari cara untuk memotivasi siswa untuk dapat membuat siswa lebih 
aktif dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.  
2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk agar kiranya dapat melanjutkan 
penelitian ini ke arah yang lebih kompleks lagi. Karena keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran tidak hanya bisa diukur dengan tes tulis semata. 
3. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran yang digunakan dan harus 
sesuai dengan kondisi siswa, supaya siswa dapat menemukan jawaban untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa. 
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